BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh penambahan MOL nasi basi

terhadap pengomposan sampah organik (sampah canang, sampah jerami, dan

sampah daun) dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Uji organoleptik mengenai parameter warna kompos canang, jerami, dan daun
memenuhi persyaratan SNI: 19-7030-2004 yaitu memiliki warna dari coklat
sampai kehitaman.

2. Dari hasil uji organoleptik mengenai parameter tekstur kompos canang, jerami,
yaitu kompos canang dan kompos jerami memiliki tekstur kasar, sedangkan
kompos daun memiliki tekstur halus

3. Dari hasil uji organoleptik mengenai parameter aroma kompos daun
mendapatkan 100% berbau tanah, kompos canang dan jerami 53,33%.

4. Dari ketiga perlakuan tersebut sesuai dengan persyaratan SNI: 19-7030-2004,
kompos daun dari kualitas fisik memiliki angka yang lebih tinggi dibandingkan
dengan kompos canang dan kompos jerami

5. Penting untuk memperhatikan rasio karbon dan nitrogen (C/N rasio) dalam
setiap jenis sampah untuk memastikan proses pengomposan berjalan dengan
optimal. Rasio C/N yang tepat membantu mikroorganisme dalam mendegradasi
bahan organik secara efisien, sehingga menghasilkan kompos yang berkualitas
baik. Perbedaan tekstur yang dihasilkan oleh Kketiga jenis sampah ini
mengindikasikan perlunya penyesuaian metode pengomposan sesuai dengan

karakteristik bahan baku yang digunakan.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka saran yang dapat
disampaikan adalah sebagai berikut:

1. Masyarakat dapat memanfaatkan nasi basi sebagai pembuatan
mikroorganisme lokal yang dapat dimanfaatkan dalam pembuatan kompos,
karena dapat menghasilkan kualitas kompos yang baik

2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan pemeriksaan kualitas
kimia (N,P,K, C/N rasio) agar dapat melihat secara signifikan kualitas dari
kompos, memperhatikan dan menghitung C/N rasio  bahan baku
pengomposan, memperhatikan kelembaban pada saat pengomposan, dan
menggunakan variasi dosis pemberian bioaktivator pada setiap perlakuan

kompos
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